



2.1 Konsep Dasar Perilaku
2.1.1 Pengertian Perilaku
Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk
hidup) yang bersangkutan. Perilaku manusia pada hakikatnya adalah
tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis,
tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya
(Notoatmodjo, 2012).
Perilaku adalah merupakan totalitas penghayatan dan aktivitas
seseorang, yang merupakan hasil bersama atau resultant antara berbagai
faktor, baik faktor internal maupun eksternal.Perilaku manusia dibagi
dalam tiga domain, yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan (Bloom 1908
dalam Notoatmodjo, 2012).
2.1.2 Bentuk Perilaku
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Notoatmodjo (2012),
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari
luar (stimulus). Perilaku dapat dikelompokkan menjadi dua :
1. Perilaku tertutup (Covert behaviour)
Perilaku tertutup terjadi bila respons terhadap stimulus tersebut masih
belum bisa diamati orang lain (dari luar) secara jelas. Respon
seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatian, perasaan, persepsi,
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dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Bentuk“unobservable
behavior atau “covertbehavior” apabila respons tersebut terjadi dalam
diri sendiri, dan sulit diamati dari luar (orang lain) yang disebut dengan
pengetahuan (knowledge) dan sikap (attitude).
2. Perilaku Terbuka (Overt behaviour)
Apabila respons tersebut dalambentuk tindakan yang dapat diamati
dari luar (orang lain) yangdisebut praktek (practice) yang diamati
orang lain dati luar atau“observabel behavior”.
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku




Semakin bertambahnya usia seseorang, pengalaman hidupnya pun
juga semakin banyak maka diharapkan dengan pengalaman yang
dimiliki perilaku orang tersebut juga positif. Pembagian umur
menurut Hurlock (2007) yaitu :
1) Dewasa awal : dimulai pada umur 18 tahun sampai umur 40
tahun
2) Dewasa madya : dimulai pada umur 41 tahun sampai umur 60
tahun
3) Dewasa lanjut : dimulai pada umur 61 tahun sampai kematian
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b. Intelegensi
Seseorang yang memiliki intelegensi yang tinggi akan lebih cepat
dalam menerima informasi.
c. Tingkat Emosional
Seseorang yang sedang dalam keadaan emosi cenderung tidak
terkontrol sehingga akan mempengaruhi perilakunya.
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan
Menurut Kuntjoroningrat (2000), pergaulan/lingkungan sosial ada
yang memberikan dampak positif dan negatif. Seseorang yang
bergaul dengan orang-orang yang mempunyai pengetahuan tinggi
maka secara langsung/tidak langsung pengetahuan yang dimiliki
akan bertambah. Orang yang bertempat tinggal di lingkungan yang
keras tentunya akan berpengaruh terhadap perilaku kesehariannya.
b. Pendidikan
Orang yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung memiliki
perilaku yang positif karena sebelum melakukan sesuatu orang
tersebut pasti dapat berpikir secara matang dan tahu apa akibat
yang akan ditimbulkan.
c. Sosial ekonomi
Keadaan sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap perilaku
seseorang. Status ekonomi menurut Saraswati (2009):
1) Tipe kelas atas (> Rp 2.000.000,00)
2) Tipe kelas menengah (Rp 1.000.000,00 – Rp 2.000.000,00)
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3) Tipe kelas bawah (< Rp 1.000.000,00).
d. Kebudayaan
Kebudayaan merupakan hasil interaksi manusia dalam suatu
wilayah tertentu. Sehingga orang yang tinggal di wilayah itu
perilakunya sedikit demi sedikit akan menyesuaikan dengan
kebudayaan di wilayah tersebut.
2.1.4 Prosedur Pembentukan Perilaku
Menurut Notoatmodjo (2012), dari pengalaman dan penelitian
terbukti bahwa perihal yang disadasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Penelitian Rogers (1974) mengungkapkan bahwa sebelum orang
mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), di dalam diri orang tersebut
terjadi proses yang berurutan, disingkat AIETA, yang artinya :
1. Awareness
Yang dimaksud disini di mana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus(objek) terlebih dahulu.
2. Interest
Orang tersebut merasa tertarik terhadap stimulus atau objek yang
diberikan.Disini sikap subyek sudah mulai timbul.
3. Evaluation
Orang tersebut akan menimbang-nimbang terhadap baik dan tidaknya




Orang atau subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh stimulus (berperilaku baru).
5. Adoption
Orang atau subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan,
kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.
2.1.5 Domain perilaku
Menurut Notoatmodjo (2012), meskipun perilaku adalah bentuk
respon atau reaksi terhadap stimulus atau rangsangan dari luar organisme
(orang), namun dalam memberikan respons sangat tergantung pada
karakteristik atau faktor-faktor lain dari orang yang bersangkutan. Hal ini
berarti meskipun stimulusnya sama bagi beberapa orang, namun respon
tiap-tiap orang berbeda. Faktor-faktor yang membedakan respons terhadap
terhadap stimulus yang yang berbeda disebut determinan perilaku.
Determinan perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni:
1. Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang
bersangkutan, yang bersifat given atau bawaan, misalnya: tingkat
kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan sebagainya.
2. Determinan atau faktor eksternal, yakni lingkungan, baik lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor
lingkungan ini sering merupakan faktor yang dominan yang mewarnai
perilaku seseorang.
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Berdasarkan dari teori Bloom, perilaku dibagi menjadi tiga yaitu
cognitive domain, affectivedomain, dan psicomotor domain (Notoatmodjo,
2012). Dalam perkembangan selanjutnya para ahli pendidikan dan untuk
kepentingan pengukuran hasil, ketiga domain tersebut diukur dari :
1. Cognitive domaindiukur dari  pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah hasil dari suatu proses pembelajaran seseorang
terhadap sesuatu baik itu yang didengar maupun yang dilihat (Fitriani,
2011). Tercakup dalam 6 tingkatan, yaitu:
a. Tahu (know)
Diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini
merupakan mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
b. Memahami (comprehension)
Diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan
suatu materi tersebut secara benar.
c. Aplikasi (application)
Diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).
d. Analisis (analysis)
Kemampuan untuk menjabarkan suatu materi atau suatu objek ke
dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
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e. Sintesis (synthesis)
Merupakan kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan
bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
f. Evaluasi (evaluation)
Tingkat pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau
objek.
2. Affectivedomaindiukur dari sikap (attitude)
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Alport (1954) yang
dikutip Notoatmodjo (2012) menjelaskan bahwa sikap memiliki 3
komponen pokok yaitu :
a. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek
b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek
c. Kecenderungan untuk bertindak (tend tobehave)
Sikap belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan. Untuk
mewujudkan sikap menjadi suatu tindakan diperlukan faktor
pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, seperti fasilitas
atau sarana dan prasarana.
3. Psicomotordomain diukur dari praktik atau tindakan (practice)
Menurut Notoatmodjo (2012), praktik atau tindakan ini dapat
dibedakan menjadi beberapa tingkatan :
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a. Praktik terpimpin (guided response)
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi
masih tergantung pada tuntunan atau menggunakan panduan.
b. Praktik secara mekanisme (mechanism)
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau
mempraktikkan sesuatu hal secara otomatis.
c. Adopsi (adoption)
Suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang. Artinya apa
yang dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme saja, tetapi
sudah dilakukan modifikasi, atau tindakan atau perilaku yang
berkualitas.
2.1.6 Kriteria Perilaku
Menurut (Azwar S., 2008), pengukuran perilaku yang berisi
pernyataan-pernyataan terpilih dan telah diuji reabilitas dan validitasnya
maka dapat digunakan untuk mengungkapkan perilaku kelompok
responden. Kriteria pengukuran perilaku yaitu:
1. Perilaku positif jika nilai T skor yang diperoleh responden dari
kuesioner> T mean
2. Perilaku negatif jika nilai T skor yang diperoleh responden dari
kuesioner < T mean
3. Subyek memberi respon dengan dengan empat kategori ketentuan,
yaitu: selalu, sering, jarang, tidak pernah.
Dengan skor jawaban :
1. Jawaban dari item pernyataan perilaku positif
19
a. Selalu (SL) jika responden sangat setuju dengan pernyataan
kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 4
b. Sering (SR) jika responden setuju dengan pernyataan kuesioner
dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 3
c. Jarang (JR) jika responden ragu-ragu dengan pernyataan
kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 2
d. Tidak Pernah (TP) jika responden tidak setuju dengan
pernyataan kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner
skor 1
2. Jawaban dari item pernyataan untuk perilaku negatif
a. Selalu (SL) jika responden sangat setuju dengan pernyataan
kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 1
b. Sering (SR) jika responden setuju dengan pernyataan kuesioner
dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 2
c. Jarang (JR) jika responden ragu-ragu dengan pernyataan
kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 3
d. Tidak Pernah (TP) jika responden tidak setuju dengan
pernyataan kuesioner dan diberikan melalui jawaban kuesioner
skor 4
Penilaian perilaku yang didapatkan jika :
1. Nilai  T > MT, berarti subjek berperilaku positif
2. Nilai T < MT berarti subjek berperilaku negatif
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2.2 Konsep Dasar Cacingan
2.2.1 Pengertian Cacingan
Cacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit
berupa cacing. Cacing umumnya tidak menyebabkan penyakit berat
sehingga sering kali diabaikan walaupun sesungguhnya memberikan
gangguan kesehatan. Tetapi dalam keadaan infeksi berat atau keadaan
yang luar biasa, cacingan cenderung memberikan analisa keliru ke arah
penyakit lain dan tidak jarang dapat berakibat fatal (Margono, 2008).
Definisi infeksi cacingan menurut WHO (2011) adalah sebagai
infestasisatu atau lebih cacing parasit usus yang terdiri dari golongan
nematodausus. Diantara nematoda usus ada sejumlah spesies yang
penularannyamelalui tanah atau biasa disebut dengan cacing jenis STH
yaitu Ascarislumbricoides, Necator americanus, Trichuris trichuira dan
Ancylosstomaduodenale (Margono, 2006). Cacingan ini umumnya
ditemukan didaerah tropis dan subtropis dan beriklim basah dimana
hygiene dan sanitasinya buruk.
Soil Transmitted Helminths adalah sekelompok cacing parasit
(kelasNematoda) yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia melalui
kontakdengan telur ataupun larva parasit itu sendiri yang berkembang di
tanahyang lembab yang terdapat di negara yang beriklim tropis maupun
subtropis (Bethony, 2006).
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2.2.2 Spesies-spesies Soil Transmitted Helminths (STH) yang paling sering
menyebabkan infeksi cacingan adalah :
1. Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)
a. Morfologi
Ascaris lumbricoides merupakan cacing terbesar diantara
Nematoda lainnya. Cacing betina memiliki ukuran besar dan
panjang. Manusia merupakan satu-satunya hospes cacing ini.
Cacing jantan berukuran 10-30 cm, sedangkan cacing betina 22-35
cm, kadang-kadang sampai 39 cm dengan diameter 3-6 mm. Pada
stadium dewasa hidup di rongga usus halus, cacing betina dapat
bertelur sampai 100.000-200.000 butir sehari, terdiri dari telur
yang dibuahi dan telur yang tidak dibuahi. Dalam lingkungan yang
sesuai, telur yang dibuahi tumbuh menjadi bentuk infektif dalam
waktu kurang lebih 3 minggu. Ascaris lumbricoides memiliki 4
macam telur yang dapat dijumpai dalam feses yaitu telur fertil
(telur yang dibuahi), infertil (telur yang tidak dibuahi), decorticated
(telur yang sudah dibuahi tetapi kehilangan lapisan albuminnya)
dan telur infektif (telur yang megandung larva) (Prianto, 2006).
b. Patogenesis
Patogenesis berkaitan dengan jumlah organisme yang
menginvasi, sensitifitas individu, bentuk perkembangan cacing,
migrasi larva dan status nutrisi individu. Migrasi larva dapat
menyebabkan eosinophilia dan kadang-kadang reaksi alergi.
Bentuk dewasa dapat menyebabkan kerusakan pada organ akibat
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invasinya dan mengakibatkan patogenesis yang lebih berat
(Soedarmo, 2010).
c. Manifestasi Klinik
Gejala klinik yang dapat muncul akibat infeksi dari cacing
Ascaris lumbricoides antara lain rasa tidak enak pada perut, diare,
nausea, vomiting, berat badan menurun dan malnutrisi. Bolus yang
dihasilkan oleh cacing dapat menyebabkan obstruksi intestinal,
sedangkan larva yang migrasi dapat menyebabkan pneumonia dan
eosinophilia (Soedarmo, 2010).
d. Epidemiologi
Infeksi yang disebabkan oleh cacing A. lumbricoides
disebut Ascariasis. Di Indonesia kejadian Ascariasis tinggi,
frekuensinya antara 60% sampai 90% terutama terjadi pada anak-
anak. A. lumbricoides banyak terjadi pada daerah iklim tropis dan
subtropis khususnya negara-negara berkembang seperti Asia dan
Afrika (Soedarmo, 2010).
e. Diagnosis
Diagnosis dapat ditegakkan dengan mengidentifikasi
adanya telur pada feses dan kadang dapat dijumpai cacing dewasa
keluar bersama feses, muntahan ataupun melalui pemeriksaan
radiologi dengan kontras barium (Soedarmo, 2010).
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2. Cacing Cambuk (Trichuris trichiura)
a. Morfologi
Cacing dewasa berbentuk cambuk dengan 2/5 bagian
posterior tubuhnya tebal dan 3/5 bagian anterior lebih kecil. Cacing
jantan memiliki ukuran lebih pendek (3-4cm) daripada betina
dengan ujung posterior yang melengkung ke ventral. Cacing betina
memiliki ukuran 4-5 cm dengan ujung posterior yang membulat.
Telur berukuran 30-54 x 23 mikron dengan bentukan yang khas
lonjong seperti tong (barrel shape) dengan dua mucoid plug pada
kedua ujung yang berwarna transparan (Prianto, 2006).
Cara infeksi langsung yaitu bila secara kebetulan manusia
menelan telur matang. Larva keluar melalui dinding telur dan
masuk ke dalam usus halus. Sesudah menjadi dewasa cacing turun
ke bagian distal dan masuk ke daerah kolon, terutama sekum. Jadi
cacing ini tidak mempunyai siklus paru. Masa pertumbuhan mulai
dari telur yang tertelan sampai menjadi cacing dewasa betina
meletakkan telur kira-kira 30-90 hari (Srisasi Gandahusada, 2006).
b. Manifestasi Klinik
Kelainan patologis yang disebabkan oleh cacing dewasa
terutama terjadi karena kerusakan mekanik di bagian mukosa usus
dan respons alergi. Keadaan ini erat hubungannya dengan jumlah
cacing, lama infeksi, umur dan status kesehatan umum dari hospes
(penderita). Gejala yang ditimbulkan oleh cacing cambuk biasanya
tanpa gejala pada infeksi ringan. Pada infeksi menahun dapat
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menimbulkan anemia, diare, sakit perut, mual dan berat badan
turun (Onggowaluyo, 2002).
c. Epidemiologi
Trichuristrichura, cacing ini tersebar diseluruh dunia, tetapi
lebih banyak terdapat di daerah panas dan lembab dan sering
terlihat bersama-sama dengan infeksi ascaris. Trichuriasis banyak
ditemukan di Asia dimana prevalensinya lebih dari 50% di daerah
pedesaan. Di Afrika, prevalensinya 25% dan di Amerika Latin
12% (Soedarmo, 2008).
3. Cacing Tambang(Ancylostoma Duodenale dan Necator Americanus)
a. Morfologi
Cacing dewasa hidup di dalam usus halus manusia, cacing
melekat pada mukosa usus dengan bagian mulutnya yang
berkembang dengan baik. Cacing ini berbentuk silindris dan
berwarna putih keabuan. Cacing dewasa jantan berukuran 8 sampai
11 mm sedangkan betina berukuran 10 sampai 13 mm. Cacing
N.americanus betina dapat bertelur ±9000 butir/hari sedangkan
cacing A.duodenale betina dapat bertelur ±10.000 butir/hari.
Bentuk badan N.americanus biasanya menyerupai huruf S
sedangkan A.duodenale menyerupai huruf C. Rongga mulut kedua
jenis cacing ini besar. N.americanus mempunyai benda kitin,
sedangkan pada A.duodenale terdapat dua pasang gigi ( Safar,
2010). Telur cacing tambang sulit dibedakan, karena itu apabila
ditemukan dalam tinja disebut sebagai telur hookworm atau telur
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cacing tambang. Telur cacing tambang besarnya ±60 x 40 mikron,
berbentuk oval, dinding tipis dan rata, warna putih. Di dalam telur
terdapat 4-8 sel. Dalam waktu 1-1,5 hari setelah dikeluarkan
melalui tinja maka keluarlah larva rhabditiform. Larva pada
stadium rhabditiform dari cacing tambang sulit dibedakan.
Panjangnya 250 mikron, ekor runcing dan mulut terbuka. Larva
pada stadium filariform (Infective larvae) panjangnya 600-700
mikron, mulut tertutup ekor runcing dan panjang oesophagus 1/3
dari panjang badan (Margono, 2008).
Infeksi pada manusia dapat terjadi melalui penetrasi kulit
oleh larva filariorm yang ada di tanah. Cacing betina menghasilkan
9.000-10.000 butir telur sehari. Cacing betina mempunyai panjang
sekitar 1 cm, cacing jantan kira-kira 0,8 cm, cacing dewasa
berbentuk seperti hurup S atau C dan di dalam mulutnya ada
sepasang gigi. Daur hidup cacing tambang dimulai dari keluarnya
telur cacing bersama feses, setelah 1-1,5 hari dalam tanah, telur
tersebut menetas menjadi larva rhabditiform. Dalam waktu sekitar
3 hari larva tumbuh menjadi larva filariform yang dapat menembus
kulit dan dapat bertahan hidup 7-8 minggu di tanah ( Safar, 2010).
Setelah menembus kulit, larva ikut aliran darah ke jantung terus ke
paruparu. Di paru-paru menembus pembuluh darah masuk ke
bronchus lalu ke trachea dan larynk. Dari larynk, larva ikut
tertelan dan masuk ke dalam usus halus dan menjadi cacing
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dewasa. Infeksi terjadi bila larva filariform menembus kulit atau
ikut tertelan bersama makanan (Margono, 2006).
b. Manifestasi Klinis
Gambaran klinis walaupun tidak khas, tidak cukup
mendukung untuk memastikan untuk dapat membedakan dengan
anemia karena defisiensi makanan atau karena infeksi cacing
lainnya. Secara praktis telur cacingAncylostoma duodenale tidak
dapat dibedakan dengan telur Necator americanus. Untuk
membedakan kedua spesies ini biasanya dilakukan tekhnik
pembiakan larva (Onggowaluyo, 2002). Larva cacing tambang
kemudian bermigrasi ke bagian kerongkongan dan kemudian
tertelan. Larva kemudian menuju usus halus dan menjadi dewasa
dengan menghisap darah penderita. Cacing tambang bertelur di
usus halus yang kemudian dikeluarkan bersama dengan feses ke
alam dan akan menyebar kemanamana (Gracia, 2006).
c. Patogenesis
Larva cacing menembus kulit akan menyebabkan reaksi
erythematous. Larva di paru-paru akan menyebabkan perdarahan,
eosinophilia, dan pneumonia. Kehilangan banyak darah dapat
menyebabkan anemia (Soedarmo, 2010).
d. Epidemiologi
Hookworm menyebabkan infeksi pada lebih dari 900 juta
orang dan mengakibatkan hilangnya darah sebanyak 7 Liter.
Cacing ini ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Kondisi yang
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optimal untuk daya tahan larva adalah kelembaban sedang dengan
suhu berkisar 23°-33°C. Kejadian infeksi cacing ini terjadi pada
anak-anak (Soedarmo, 2010).
2.2.3 Faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kontaminasi
tanah oleh Soil Transmitted Helminths(STH) antara lain adalah :
1. Tanah
Sifat tanah mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan
telur dan daya tahan hidup dari larva cacing. Tanah liat yang lembab
dan teduh merupakan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan telur
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura. Tanah berpasir yang
gembur dan bercampur humus sangat sesuai untuk pertumbuhan larva
cacing tambang disamping teduh (Margono, 2008).
2. Iklim/Suhu
Iklim tropis merupakan keadaan yang sangat sesuai untuk
perkembangan telur dan larva STH menjadi bentuk infektif bagi
manusia. Suhu optimum untuk pertumbuhan telur Ascaris
lumbricoides berkisar 25ºC, sedangkan telur Trichuris trichiura suhu
optimum untuk tumbuh adalah 30ºC. Larva Ancylostoma duodenale
akan tumbuh optimum pada suhu berkisar 23-25°C, sedangkan untuk
Necator americanus berkisar antara 28-32°C (Margono, 2008).
3. Kelembaban
Kelembaban yang tinggi akan menunjang pertumbuhan telur dan
larva dari STH. Pada keadaan kekeringan akan sangat tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan STH. Kelembaban 80% sangat
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baik untuk perkembangan telur Ascaris lumbricoides sedang telur
Trichuris trichiura menjadi stadium larva maupun bentuk infektif
pada kelembaban 87% (Margono, 2008).
4. Angin
Angin dapat mempercepat pengeringan sehingga dapat mematikan
telur dan larva. Selain itu angin juga dapat menyebarkan telur cacing
dalam debu sehingga mempermudah penularan infeksi cacing.
(Margono, 2008).
2.2.4 Dampak Infeksi Cacingan
Kecacingan jarang sekali menyebabkan kematian secara langsung,
namun sangat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya. Cacingan
dapatmengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan
danproduktivitas penderita sehingga secara ekonomi dapat
menyebabkanbanyak kerugian yang pada akhirnya dapat menurunkan
kualitas sumberdaya manusia. Infeksi cacing pada manusia dapat
dipengaruhi oleh perilaku,lingkungan tempat tinggal dan manipulasinya
terhadap lingkungan(Wintoko, 2014).
Infeksi cacing gelang yang berat akan menyebabkan malnutrisi
dangangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak. Infeksi
cacingtambang mengakibatkan anemia defesiensi besi, sedangkan
Trichuristrichiura menimbulkan morbiditas yang tinggi (Satari, 2010).
Pada infeksi Trichuris trichiura berat sering dijumpai diare darah,
turunnyaberat badan dan anemia. Diare pada umumnya berat sedangkan
eritrosit dibawah 2,5 juta dan hemoglobin 30% di bawah normal. Infeksi
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cacingtambang umumnya berlangsung secara menahun, cacing tambang
ini sudahdikenal sebagai penghisap darah. Seekor cacing tambang mampu
menghisapdarah 0,2 ml per hari. Apabila terjadi infeksi berat, maka
penderita akankehilangan darah secara perlahan dan dapat menyebabkan
anemia berat(Margono, 2008).
2.2.5 Pencegahan cacingan
Pencegahan dilakukan dengan memperbaiki cara dan sarana
pembuangan feses, mencegah kontaminasi tangan dan juga makanan
dengan tanah yaitu dengan cara cuci bersih tangan sebelum makan dan
sesudah makan, mencuci sayur-sayuran dan buah-buahan yang ingin
dimakan, menghindari pembuangan dan pemakaian feses sebagai pupuk,
serta memakai alas kaki (Soedarmo, 2010).
MenurutPresska (2011) upaya pencegahan kejadian cacingan pada
anak dapat dilakukan melalui upaya kebersihan perorangan ataupun upaya
kebersihan lingkungan. Upaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut :
1. Menjaga Kebersihan Perorangan
a. Mencuci tangan, mencuci tangan sebelum makan dan sesudah buang
air besar  dengan menggunakan air dan sabun.
b. Menggunakan air bersih untuk keperluan makan, minum, dan  mandi
c. Memasak makanan sampai benar matang dan memasak air untuk
minum hingga mendidih dan matang
d. Mencuci dan memasak makanan dan minuman sebelum dimakan
e. Mandi dan membersihkan badan paling sedikit dua kali sehari
f. Memotong dan membersihkan kuku
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g. Memakai alas kaki bila berjalan di tanah, dan memakai sarung
tangan bila melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan tanah
2. Menjaga Kebersihan Lingkungan
a. Buang air kecil dan besar pada jamban.
b. Jangan membuang tinja, sampah atau kotoran di sungai.
c. Mengusahakan pengaturan pembuangan air kotor dengan
menciptakan sanitasi baik dirumah.
d. Membuang sampah pada tempatnya untuk menghindari lalat dan
lipas.
e. Menjaga kebersihan rumah dan lingkungannya







Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Penelitian Perilaku Orang






Perilaku Orang Tua Tentang Pencegahan Cacingan pada Anak SD:
1. Menjaga Kebersihan Perorangan
a. Mencuci tangan, mencuci tangan sebelum makan dan sesudah buang air
besar  dengan menggunakan air dan sabun.
b. Menggunakan air bersih untuk keperluan makan, minum, dan  mandi
c. Memasak makanan sampai benar matang dan memsak air untuk minum
hingga mendidih dan matang
d. Mencuci dan memasak makanan dan minuman sebelum dimakan
e. Mandi dan membersihkan badan paling sedikit dua kali sehari
f. Memotong dan membersihkan kuku
g. Memakai alas kaki bila berjalan di tanah, dan memakai sarung  tangan
bila melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan tanah
2. Menjaga Kebersihan Lingkungan
a. Buang air kecil dan besar pada jamban.
b. Jangan membuang tinja, sampah atau kotoran di sungai.
c. Mengusahakan pengaturan pembuangan air kotor dengan menciptakan
sanitasi baik dirumah.
d. Membuang sampah pada tempatnya untuk menghindari lalat dan lipas.
e. Menjaga kebersihan rumah dan lingkungannya
f. Menutup makanan dengan tutup saji untuk mencegah debu dan lalat
mencemari makanan tersebut
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